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ABSTRAK 
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Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah bagaimana pandangan Murtadha 

Muthahhari tentang hijab, dan bagaimana implikasi hijab menurut Murtadha 

Muthahhari terhadap akhlak muslimah. 

Pelaksanaan penelitian pada skripsi ini dalam pengumpulan data penulis 

menggunakan metode penelitian kepustakaan (Library Research), sedangkan fokus 

penelitiannya adalah implikasi hijab terhadap akhlak muslimah menurut Murtadha 

Muthahhari yang membahas tentang pengaruh batasan-batasan prilaku seorang 

muslimah dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pengolahan data, penulis menggunakan 

metode tematik. 

Hasil analisis tentang implikasi hijab terhadap akhlak muslimah menurut 

Murtadha Muthahhari setelah diadakan kajian penelitian menunjukkan bahwa hijab 

memiliki dampak positif terhadap akhlak seseorang. Hijab dapat menghindarkan 

seseorang dari perbuatan maksiat diantaranya: menjaga kehormatan diri, kesopanan 

mengendalikan hawa nafsu, mengajarkan hidup secara sederhana, mendidik rasa malu. 

Jika seorang wanita meninggalkan rumahnya dengan berhijab dengan batas-batas yang 

telah disebutkan diatas, hal ini menyebabkan penghormatan yang lebih besar, sehingga 

dapat menghindarkan adanya gangguan dari laki-laki yang tidak bermoral dan tidak 

mempunyai sopan santun. 

Berdasarkan dari hasil analisis kajian skripsi ini, maka dapat penulis simpulkan 

bahwa jiwa manusia sangat berpengaruh terhadap penampilan raga dalam bentuk 

perilaku,  jiwa yang bagus lebih disukai oleh manusia yang sehat akalnya daripada 

sekedar bagus fisiknya, akhlak yang bagus bisa menutupi kekurangan atau cacat fisik 

atau raga manusia, jiwa atau akhlak yang buruk bisa merusak citra fisik atau raga yang 

bagus, dan sakitnya jiwa lebih berbahaya daripada sakitnya raga, termasuk sulit 

mengobatinya. 

 


